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This research aims to find out the differences between activities and learning outcomes 
between students who are taught using conventional model, as well as to find out the effects 
of Numbered Heads Together type cooperative learning model towards students’ learning 
outcomes type hydrocarbon material of Class XI IPA in MAN 2 Pontianak. However, the form 
of research that the researcher uses is experimental research. The type of experimental 
research used is quasy-experimental design with nonequivalent control group design. The 
researcher sampling technique that is the Simple Random Sampling Technique, by drawing 
the class XI IPA 1which consists of 40 students as the control class, and class XI IPA 3 which 
consists of 40 students as the eperimental class. The result of the activity data anylisis using 
Mann-Whitney U test obtained Asymp.sig (2-tailed) in the amount of 0,000 (sig < 0.05). This 
shows that there are differences in learning outcomes between students who are given the NHT 
type cooperative learning model and those who are taught using convetional methods. The 
influence of NHT type cooperative learning model on student learning outcomes of Class XI 
IPA 2 Pontianak on hydrocarbon material resulted 12.55%, which is relatively low. 
 





Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
yang tercantum dalam bab IV pasal 19 Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005 diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarya, kreaktivitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologi peserta didik (Wina Sanjaya, 
2006). Proses pembelajaran dibutuhkan adanya 
aktivitas, karena tanpa adanya aktivitas proses 
belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Aktivitas dalam proses belajar mengajar adalah 
rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang 
belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, 
membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang 
dapat menunjang prestasi belajar (Hermawan, 
2015). Aktivitas memiliki peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Sadirman (2012), aktivitas dalam 
proses pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, berpikir, membaca, dan 
segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang hasil belajar. Tidak ada belajar kalau 
tidak ada aktivitas. Bila siswa berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Aunurrahman, 
2014). Hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah 
diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2010). Nilai 
yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat 
penguasaan siswa dalam menerima materi 
pelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 
Kimia di sekolah MAN 2 Pontianak pada tanggal 
10 Agustus 2016 materi sulit dipahami oleh siswa 
adalah materi hidrokarbon, khususnya pada sub 
materi tatanama senyawa hidrokarbon, masih 
banyak siswa yang keliru tidak bisa menentukan 
nama dari suatu struktur dan membuat struktur dari 
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suatu senyawa. Persentase hasil belajar pada sub 
materi tatanama senyawa hidrokarbon pada 
ulangan harian siswa kelas XI IPA MAN 2 
Pontianak Tahun 2016/2017 pada tabel 1:
 
Tabel 1.   Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa MAN 2  Pontianak Submateri   
Tatanama Hidrokarbon (KKM 75) pada Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas            Jumlah          
                      Siswa                       
Presentase (%) 
       Tuntas          Tidak Tuntas 
XI IPA 1          40               
XI IPA 2          40                                                                                  
XI IPA 3          39                  
                     37,5                   62,5 
33,33 66,67                               
56,5                   43,5 
 
Hasil wawancara pada tanggal 25 agustus 
2016 dengan 3 orang siswa MAN 2 Pontianak 
dengan tingkat akademik yang berbeda diperoleh 
informasi bahwa kesulitan siswa dalam menjawab 
soal pada submateri tatanama senyawa 
hidrokarbon salah satunya yaitu siswa masih 
kurang mengerti dalam membuat struktur dari 
suatu senyawa,  karena siswa masih kurang 
memahami aturan-aturan dalam penulisan 
tatanama senyawa. Ada juga siswa yang kesulitan 
dalam menentukan pengurutan untuk memberi 
nama dari senyawa hidrokarbon, misalnya siswa 
langsung menuliskan nomor rantai induk utama 
dari kiri atau kanan tanpa memperhatikan rantai 
terpanjangnya (rantai utama) terlebih dahulu, dan 
melihat ada ikatan rangkap atau tidak itulah yang 
menjadi salah satu kesulitan siswa dalam 
menuliskan tatanama dari suatu senyawa 
hidrokarbon. Pada saat guru menjelaskan materi 
tatanama senyawa hidrokarbon, guru kurang 
membimbing siswa pada saat mengerjakan soal 
dapat terlihat pada hasil observasi, dalam 
menemukan jawaban dari soal yang diberikan tidak 
semua siswa mengerjakan sendiri, mereka masih 
mengandalkan teman untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan sehingga ketika disuruh untuk maju 
mereka hanya menggunakan catatan teman saja 
bukan hasil pemikirannya sendiri. Siswa yang maju 
kedepan hanya orang-orang itu saja karena guru 
pada saat itu hanya mempersilahkan siapa yang 
bersedia maju kedepan bukan memilihnya secara 
acak. Itulah sebabnya siswa kurang mengerjakan 
soal dengan sungguh-sungguh. 
Berbagai model pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas siswa saat ini telah 
banyak dikemukakan. Salah satu model yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar adalah model 
cooperative learning atau pembelajaran kooperatif 
(Febriana Widya, 2012). Pembelajaran kooperatif 
adalah suatu model pembelajaran yang di 
dalamnya mengkondisikan para siswa bekerja 
bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk membantu satu sama lain dalam belajar 
(Wiwiek Tamsyani, 2013). Pembelajaran 
kooperatif seperti tersirat dari namanya, menuntut 
para pelajar untuk bekerja sama menyelesaikan 
tugas bersama, berbagi informasi dan saling 
mendukung (Elizabert E. Barkley, dkk, 2016). 
Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan 
atau pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama 
dalam belajar, dan bertanggungjawab terhadap 
aktivitas belajar kelompok mereka seperti terhadap 
diri mereka sendiri (Wiwiek Tamsyani, 2013). 
Salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
adalah model kooperatif tipe Number Heads 
Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe ini 
menitikberatkan pada keaktifan dan memerlukan 
interaksi sosial yang baik, antar semua anggota 
kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 
sehingga semua anggota kelompok 
bertanggungjawab terhadap jawaban yang 
disepakati bersama. Selain itu, pembelajaran tipe 
NHT ini juga mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama serta siswa agar 
mempunyai rasa tanggung jawab belajar, baik 
untuk dirinya sendiri maupun kelompoknya (Anita, 
2008). Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
merupakan model belajar yang menuntut 
kerjasama siswa dalam kelompok  dan 
memungkinkan siswa untuk saling membantu 
dalam memahami konsep, memeriksa dan 
memperbaiki jawaban teman sebagai masukan 
yang bertujuan untuk mendapatkan pembelajaran 
yang lebih optimal. Dalam kegiatan belajar 
mengajar kimia, pembelajaran kooperatif tipe NHT 
ini merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang efektif diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Selain itu, model 
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pembelajaran NHT juga sangat menguntungkan 
siswa sebab dibagi dalam kelompok yang 
heterogen artinya dalam satu kelompok terdapat 
siswa yang memiliki kemampuan rendah, sedang 
maupun tinggi yang dapat membantu siswa 
menjadi aktif karena dibantu oleh anggota 
kelompoknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie 
(2008) yang menyatakan bahwa belajar dengan 
berkelompok proses pembelajarannya akan lebih 
menarik sebab seluruh anggota kelompok akan 
bekerja sama secara aktif dalam mengerjakan 
tugas-tugasnya sesuai dengan kecakapannya, 
sehingga dengan penerapan model pembelajaran 
NHT dikelas, diharapkan tidak ditemukan lagi 
siswa yang tidak aktif dalam belajar sangat 
diperlukan juga adanya aktivitas. 
Beberapa penelitian memberikan dampak 
yang positif penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa, 
di antaranya; penelitian Triana Devi (2012) dengan 
menggunakan pembelajaran koopertif tipe NHT 
terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
hidrokarbon dapat meningkatkan hasil belajar 
sebesar 72,9 %. Berdasarkan pada fakta-fakta yang 
ada dilapangan, hasil observasi, dan hasil 
wawancara dengan guru bidang studi kimia dan 
siswa kelas XI IPA MAN 2 Pontianak, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian diatas dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT (Numbered Heads Together) terhadap  
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Hidrokarbon Kelas XI IPA MAN 2 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2015). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Nonequivalent Control Group Design 
dengan pola sebagai berikut:
 
Tabel 2. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA MAN 2 Pontianak tahun ajaran 
2017/2018, yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI 
MIPA 3, dan XI MIPA 4 yang belum diajarkan 
materi hidrokarbon. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri atas satu 
kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah simple randam sampling. 
Oleh sebab itu, siswa kelas XI MIPA 3 dipilih 
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI MIPA 
1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu tes hasil belajar, lembar observasi 
dan pedoman wawancara yang divalidasi oleh satu 
orang dosen pendidikan kimia FKIP Untan dan 1 
orang guru kimia di MAN 2 Pontianak dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di 
kelas XI IPA MAN 2 Pontianak diperoleh 
reliabilitas alpha cronbach’s pada soal pretest 
sebesar 0,639 dan pada soal posttest sebesar 0,762 
sehingga dapat dikatakan hasil uji coba reliable. 
Sesuai dengan pendapat Imam Ghozali (2001) 
bahwa pernyataan dinyatakan reliable apabila nilai 
alpha cronbach’s lebih besar dari 0,60 
Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: pemberian skor sesuai pedoman 
penskoran, uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov, dan dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney. Hasil gain dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: pemberian skor sesuai pedoman 
penskoran, uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov, dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney 
dan dilanjutkan dengan menghitung Effect Size 
menggunakan rumus Glass. 
Hasil aktivitas dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: menghitung persentase sesuai 
rumus yang digunakan, uji normalitas dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov, dan dilanjutkan dengan uji 
U-Mann Whitney. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan 
penelitian, 2) Tahap pelaksanaan penelitian, 3) 
Tahap akhir penelitian. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap  
persiapan antara lain: (1) melakukan pra-riset di 
MAN 2 Pontianak; (2) mengidentifikasi masalah; 
(3) merumuskan masalah dari hasil pra-riset; (4) 
menawarkan solusi dari permasalahan; (5) 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS); (6) membuat instrumen penelitian 
berupa lembar observasi aktivitas, tes hasil belajar, 
meliputi soal pretest dan posttest; (7) melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (8) melakukan revisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (9) melakukan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
(pretest dan posttest) pada siswa kelas XI IPA 
MAN 2 Pontianak; (10) menghitung validitas 
instrumen dan menghitung reliabilitas instrumen 
yang telah diuji cobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan: (1) memberikan soal pretest dan pada 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen; (2) 
memberikan perlakuan metode konvensional untuk 
kelas kontrol dan model pembelajaran NHT untuk 
kelas eksperimen dan lembar observasi aktivitas; 
(3) memberikan soal posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen; (4) melakukan wawancara 
siswa setelah instrumen penelitian selesai dinilai. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) melakukan pengolahan dan 
analisis data hasil penelitian pada data hasil 
penelitian pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan uji statistik yang 
sesuai; (2) menarik kesimpulan berdasarkan 
analisis data; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan 
kelas X IPA 1 (kelas kontrol). Kedua kelas 
tersebut diajarkan materi yang sama yaitu materi 
tata nama    senyawa. Pada kelas eksperimen 
siswa diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dan pada kelas kontrol diajarkan 






Tabel 3. Hasil Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 




Pretest 62,87 10,00 10,69 28,87 0,00 14,03 
Posttest 76,57 52,5 12,34 80,02 80,00 9,48 
Pada tabel 3 diketahui bahwa rata- rata 
pretest kelas eksperimen lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan awal yang 
dimiliki siswa kelas kontrol lebih tinggi di 
bandingkan dengan siswa kelas eksperimen. 
Diketahui juga bahwa rata-rata nilai posttest 
siswa pada kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan model pembelajaran Numbered Heads 
Together lebih tinggi dibandingkan pada siswa 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya hasil pretest kelas 
eksperimen tidak ada yang mencapai ketuntasan 
minimal (KKM=75). Pada kelas kontrol  
memperlihatkan persentase ketuntasan sebesar 
10% yang menunjukkan bahwa ada 4 siswa yang 
tuntas dengan kode K12, K24, K18, dan K30. 
Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 64,28%, sedangkan di kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 53,69%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan numbered heads together lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan 
menggunakan metode konvensional. 
Pada penelitian ini juga dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa. Observasi 
aktivitas siswa dilakukan di kelas ekperimen dan 
kelas kontrol saat pembelajaran berlangsung. 1) 
aktivitas visual (memperhatikan penjelasan guru, 
dan memperhatikan hasil diskusi yang 
disampaikan oleh siswa), dan 2) aktivitas oral 
(bertanya mengenai materi yang disampaikan 




Tabel 4. Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Aspek Yang Diamati Persentase (%) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Aktivitas Visual 60,02 43,88 
Aktivitas Oral 54,06 40,27 
Rata-rata 57,04 42,075 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 
Agustus 2017 hingga 11 Agustus 2017 dengan 
melibatkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol 
dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. 
Kedua kelas tersebut diajarkan materi yang sama 
yaitu tata nama senyawa. Kedua kelas juga 
menerima pembelajaran masing-masing 2 kali 
pertemuan dengan durasi waktu 2×45 menit. 
Namun perlakuan yang berikan pada kedua kelas 
terebut berbeda, pada kelas eksperimen diberikan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) sedangkan 
pada kelas kontrol diberikan pembelajaran 
konvensional. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT terdiri dari 4 tahapan, yaitu 1) 
penomoran dimana guru membagikan siswa  
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 
5-6 orang siswa. Selanjutnya setiap kelompok 
diberi nomor 1-5 atau 1-6 sehingga tiap anggota 
dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda, 
2) pengajuan pertanyaan, yaitu guru  memberikan 
LKS yang berisikan soal-soal pada setiap 
kelompok., 3) berpikir bersama, yaitu para siswa 
berpikir bersama dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan soal-soal. Setiap anggota 
kelompok harus mengetahui dan mengerti 
jawaban dari soal yang telah diberikan., 4) 
pemberian jawaban, yaitu guru mengambil 
undian dengan menggunakan LKS yang telah 
siswa   kumpulkan secara perkelompok, 
kemudian mengambil lagi nomor berapa dari 
kelompok tersebut yang akan mewakili 
kelompoknya, dan nomor siswa yang ditunjuk 
akan mengemukakan jawaban dari soal dalam  
kelompoknya 5) evaluasi dan penghargaan, yaitu 
siswa menyimpulkan hasil pelajaran yang 
dilakukan dengan bimbingan guru, guru 
memberikan evaluasi pembelajaran, lalu guru 
memberikan penghargaan berupa hadiah kepada 
siswa yang bertanya dan mengemukakan 
kesimpulan.Penerapan pembelajaran 
konvensional di kelas kontrol terdiri dari; 1) 
kegiatan pendahuluan, yaitu guru memberikan 
apersepsi, motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 2) kegiatan inti, yaitu siswa 
melakukan diskusi kelompok yang terbagi 
menjadi 5 kelompok dengan menjawab 
pertanyaan ada terdapat pada LKS, lalu salah satu 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka, dan 3) kegiatan penutup, yaitu guru 
bersama siswa mengemukakan kesimpulan. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada materi tata nama senyawa 
dihitung melalui nilai pretest dan posttest. 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pretest 
dan posttest di kedua kelas menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
dilakukan posttest, nilai siswa mengalami 
peningkatan baik pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Jika dilihat dari rata-rata nilai 
posttest, pada kelas eksperimen rata-rata nilai 
posttestnya (80,02) lebih besar dibanding kelas 
kontrol (76,57). Selain terjadi peningkatan nilai 
rata-rata, persentase ketuntasan pada kedua kelas 
juga mengalami peningkatan. Peningkatan 
ketuntasan di kelas kontrol sebesar 53,69 %, 
sedangkan pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan ketuntasan sebesar 64,28%.
Perbedaan rata-rata nilai posttest dan 
persentase ketuntasan di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol ini dikarena saat proses 
pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol, hal ini 
terjadi karena perbedaan perlakuan antar kedua 
kelas. Pada kelas eksperimen siswa diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT), 
sedangkan pada kelas kontrol diajarkan 
menggunakan metode konvensional. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yanti Damayanti (2008), bahwa 
model kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) lebih baik dalam meningkatkan aktivitas 
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dan hasil belajar dibandingkan metode 
konvensional. 
Pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 
pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh 4 
orang observer. Di kedua kelas, aktivitas yang 
diamati ada 2 yaitu kategori aktivitas visual dan 
kategori aktivitas oral. Kategori aktivitas visual 
yang diamati yaitu pemperhatikan penjelasan 
guru. Pengamatan dalam memperhatikan 
penjelasan guru dilakukan dari kegiatan 
pendahuluan hingga proses mengumpulkan 
informasi pada kegiatan inti selama ± 20 menit. 
Berdasarkan hasil observasi, presentase rata-rata 
aktivitas dalam memperhatikan penjelasan guru 
(kategori visual) untuk kedua kelas dapat dilihat 
pada grafik  1
 
 
Grafik 1.   Persentase Aktivitas Visual Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Tingginya nilai persentase aktivitas visual di 
kelas eksperimen terjadi pada tahap guru 
menjelaskan materi. Pada tahap ini siswa dituntut 
memperhatikan penjelas guru terutama saat guru 
menjelaskan proses aturan penamaan senyawa 
hidrokarbon. Pada kelas kontrol, siswa sudah 
biasa melakukan metode konvensional, sehingga 
siswa cenderung kurang memperhatikan guru 
saat menjelaskan materi 
2. Kategori aktivitas oral 
Pada penelitian ini, indikator yang diamati 
dalam kategori oral ada 2 yaitu bertanya kepada 
guru jika ada materi yang belum di mengerti pada 
saat menjelaskan materi, serta bertanya dengan 
teman satu kelompok jika ada materi yang tidak 
di pahami pada saat diskusi kelompok, di dapat 
persentase rata-rata aktivitas kategori oral untuk 
setiap kelas yang dapat dilihat pada Grafik  2
 
 
Secara keseluruhan, persentase rata-rata 
aktivitas siswa di kelas kontrol untuk kategori 
visual dan kategori oral masing-masing sebesar 
54,06% dan 40,27% (Grafik 1 dan Grafik 2). 
Menurut Riduwan (2008), persentase aktivitas 
belajar yang berkisar 41% - 60% termasuk dalam 
kategori cukup aktif. Rendahnya persentase rata-






































Grafik 2.  Persentase Aktivitas Oral Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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tersebut membuktikan bahwa metode 
pembelajaran konvensional seperti diskusi dapat 
menyebabkan kurangnya aktivitas belajar siswa, 
karena siswa tidak di tuntut untuk bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan juga 
kelompoknya. Selain itu juga, berdasarkan 
wawancara pembelajaran konvensional belum 
bisa menarik perhatian siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena siswa merasa jenuh 
dengan model pembelajaran yang sama secara 
terus menerus diberikan oleh guru. 
Pada persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada kelas eksperimen untuk kategori 
visual sebesar 60,02% dan kategori oral sebesar 
43,88% (Grafik 1 dan Grafik 2). Persentase 
aktivitas belajar yang berkisar 61%-80% 
termasuk dalam kategori aktif (Riduwan, 2008), 
hal ini menunjukkan bahwa permbelajaran 
dengan model kooperatif tipe NHT dapat 
mendukung siswa untuk lebih aktif karena siswa 
diberikan kesempatan untuk aktif disetiap fase 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, tingginya 
hasil belajar dan aktivitas belajar siswa di kelas 
eksperimen karena dipengaruhi oleh model yang 
digunakan karena model kooperatif tipe NHT 
yang digunakan tersebut. Model pembelajaran 
NHT , siswa dituntut untuk memiliki 
tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran ini memungkinkan 
siswa untuk saling berbagi informasi dengan 
kelompok-kelompok lain (Miftahul Huda, 2015). 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik 
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 
menjelaskan dan juga menyimak materi yang 
dijelaskan oleh teman (Yanti Damayanti, 2008). 
Tingginya aktivitas belajar siswa akan 
berdampak dalam peningkatan hasil belajar 
mereka. 
Effect size dihitung menggunakan data 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil perhitungan effect size terhadap hasil 
belajar adalah 0,32. Jika nilai effect size 
dikonversikan di bawah kurva lengkung normal 
standar dari O s/d Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 12,55. Hal ini menunjukkan bahwa model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
memberikan pengaruh sebesar 12,55% terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN 2 
Pontianak pada materi hidrokarbon. 
Perbedaan penelitian ini dilihat dari hasil 
belajar dan persentase aktivitas di kedua kelas, 
selain itu juga dapat dilihat dari proses 
pembelajaran yang dilakukan di kedua kelas 
berdasarkan karakteristik model atau metode 
yang diajarkan. Proses pembelajaran siswa kelas 
eksperimen yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) lebih berperan aktif dalam 
proses pembelajaran karena siswa diberikan 
kesempatan siswa untuk aktif, baik dalam 
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 
menjelaskan dan juga menyimak materi yang 
dijelaskan oleh teman.  
Model pembelajaran NHT ini merupakan 
model kooperatif yang berpusat pada siswa, 
untuk memperoleh informasi perlu aktivitas aktif 
setiap siswa selama proses belajar dan guru 
sebagai fasilitator (Yanti Damayanti, 2008). 
Pembelajaran yang seperti ini membuat siswa 
berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan 
baik yang akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Aunurrahman 
(2014), bila siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar antara siswa kelas XI 
IPA MAN 2 Pontianak yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan 
yang diajarkan menggunakan motode 
konvensional pada materi hidrokarbon  yang 
diperoleh dari uji U-Mann Whitney (Asymp.Sig 
(2-tailed)  0,000 < 0,05).  Terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa kelas XI IPA MAN 2 
Pontianak yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan yang diajarkan  
menggunakan motode konvensional pada 
hidrokarbon yang diperoleh dari uji U-Mann 
Whitney (Asymp.Sig (2-tailed)  0,000 < 0,05) 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) memberikan pengaruh sebesar 
12,55% terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
di atas, maka disarankan; 1) bagi peneliti lainnya 
yang ingin melaksanakan penelitian lanjutan 
dapat mengkolaborasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dengan media yang dapat membuat siswa 
semakin tertarik untuk belajar, dan 2) perlu 
dilakukan penelitian khusus tentang hubungan 
antara aktivitas dan hasil belajar siswa dilakukan 
penelitian khusus tentang hubungan antara 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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